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ANALISIS PENGARUH UMUR PEMBONGKARAN STEGER 

TERHADAP KUALITAS BETON DAN IMPLIKASINYA PADA  

BIAYA DAN WAKTU 

 (Studi Kasus : Proyek Mal Pelayanan Publik Kabupaten Bangli) 

 
ABSTRAK 

 

Gedung Mal Pelayanan Publik Kabupaten Bangli dibangun 2 lantai dengan struktur beton pelat dan 

balok konvensional. Untuk memastikan penyelesaian tepat waktu, percepatan pekerjaan struktur 

menjadi hal penting. Salah satu upaya untuk mempercepat waktu pelaksanaan adalah dengan 

mempercepat pembongkaran steger pada elemen balok dan pelat lantai 2, sehingga waktu pekerjaan 

struktur akan berkuran dan biaya pekerjaan juga akan berkurang. Berdasarkan hal tersebut, penulis 

mengangkat judul “Analisis Pengaruh Umur Pembongkaran Steger Terhadap Kualitas Beton Dan 

Implikasinya Pada Biaya Dan Waktu (Studi Kasus : Proyek Mal Pelayanan Publik Kabupaten 

Bangli)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pada umur berapa pembongkaran steger dapat 

dilakukan agar beton mampu menerima beban yang bekerja pada saat itu dan pengaruhnya terhadap 

waktu dan biaya. 

Struktur bangunan merupakan elemen yang sangat penting karena memilili peran utama dalam 

memberikan kekuatan, stabilitas, dan ketahanan terhadap beban-beban yang diterima oleh 

bangunan. Untuk menentukan kapan steger dapat dibuka dan beton mampu menahan beban pada 

saat steger dibuka, diperlukan analisis struktur menggunakan SAP 2000 berdasarkan umur beton. 

Analisis ini dilakukan pada umur beton 3, 7, dan 14 hari. 

Hasil dari analisis diperoleh bahwa beton dapat menerima beban pada saat steger dibuka ketika 

beton berumur 7 hari. Dari waktu rencana pekerjaan struktur yang di tinjau selama 84 hari setelah 

dilakukan percepatan menjadi 63 hari. Sementara itu, selisih perbedaan biaya rencana dengan biaya 

hasil Analisa sebesar  Rp 108.036.407 atau 7,66%. 

 

Kata Kunci:  Pembongkaran Steger, SAP 2000, Waktu, Biaya. 
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ANALYSIS OF THE EFFECT OF STEGER DEMOLITION  

AGE ON CONCRETE QUALITY AND ITS IMPLICATIONS FOR  

COST AND TIME 

(Case Study: Bangli Regency Public Service Mall Project) 
 

ABSTRACT 

 
The Bangli Regency Public Service Mall Building was built on 2 floors with a conventional concrete 

structure. To ensure timely completion, accelerating structural work is important. One effort to 

speed up the implementation time is to speed up the dismantling of the anchors on the 2nd floor 

beam and slab elements so that the structural work time will be reduced and the work costs will also 

be reduced. Based on this, the author raised the title "Analysis of the Effect of Steger Demolition 

Age on Concrete Quality and Its Implications for Cost and Time (Case Study: Bangli Regency Public 

Service Mall Project)". This research aims to find out at what age the dismantling of the studs can 

be carried out so that the concrete is able to accept the load that is working at that time and its effect 

on time and costs.  

The building structure is a very important element because it plays a major role in providing 

strength, stability, and resistance to the loads received by the building. To determine when the stem 

can be opened and the concrete is able to withstand the load when the stem is opened, a structural 

analysis using SAP 2000 is needed based on the age of the concrete.  

This analysis was carried out at concrete ages of 3, 7, and 14 days. The results of the analysis show 

that the concrete can accept the load when the stem is opened when the concrete is 7 days old. From 

the time the structural work plan was reviewed, it was 84 days after acceleration to 63 days. 

Meanwhile, the difference between the plan cost and the cost of the analysis results is IDR 

108.036.407, or 7.66%.  

 

Keywords: Steger Dismantling, SAP 2000, Time, Cost. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai negara berkembang, Indonesia memiliki banyak kebutuhan 

infrastruktur seperti gedung, jalan, jembatan, pelabuhan, bandara, sistem 

transportasi dan lain sebagainya. Pembangunan infrastruktur ini menjadi 

prioritas untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, mobilitas masyarakat, dan 

pengembangan daerah. Dalam hal ini Pemerintah Indonesia seringkali 

mengeluarkan berbagai program pembangunan yang menetapkan prioritas 

proyek konstruksi. Salah satunya instansi di Kabupaten Bangli yaitu Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dengan  

melaksanakan probram pembangunan Mal Pelayanan Publik (MPP).  

Mal Pelayanan Publik (MPP) merupakan tempat berlangsungnya 

berbagai jenis pelayanan publik, termasuk barang, jasa, dan administrasi 

dilakukan. Gedung Mal Pelayanan Publik (MPP) Kabupaten Bangli dibangun 

2 lantai. Dikerjakan selama 180 hari kalender. Untuk memaksimalkan waktu 

dalam pelaksanaannya, berbagai cara harus dilakukan agar pekerjaan dapat 

selesai tepat waktu, salah satunya pekerjaan yang perlu dimaksimalkan adalah 

pekerjaan struktur. Pekerjaan Struktur pada gedung Mal Pelayanan Publik 

(MPP) Kabupaten Bangli berdasarkan time schedule proyek dikerjakan mulai 

dari tanggal 11 Juli – 2 Oktober 2023 atau selama 84 hari.  Pekerjaan struktur 

tersebut meliputi struktur pondasi bore pile, pedestal, sloof, kolom lantai 1, 

balok dan Plat dan kolom lantai 2. Pada proses pelaksanaannya terdapat 

permasalahan dalam pengeboran pondasi bore pile, sehingga menjadi salah 

satu faktor keterhambatan dalam pekerjaan struktur. Berdasarkan hal tersebut 

berbagai cara dilakukan dalam pelaksanaannya agar dapat mengejar 

keterlambatan yang terjadi. 

Pada kasus ini penulis mengamati bahwa dalam pelaksanaannya, 

pembongkaran steger pada elemen struktur lantai 2 (plat dan balok) dilakukan 
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lebih cepat tidak sesuai dengan waktu yang direncanakan dan waktu 

pembukaan yang tercantum pada spesifikasi teknis atau sampai mutu beton 

tersebut terpenuhi. Berdasarkan SNI 1974-2011 beton dapat di uji ketika umur 

beton mencapai 3, 7, 14, 21, 28 dan 90 hari atau sesuai dengan dokumen 

kontrak, sehingga dari hasil tersebut bisa membuktikan bahwa mutu beton 

tersebut terpenuhi [1]. Dalam penelitian dengan benda uji berupa silinder beton 

pada usia 7 hari, 14 hari, 21 hari, 28 hari dan 90 hari menyatakan bahwa kuat 

tekan beton naik seiring dengan kenaikan umur beton. Semakin bertambah 

umur beton maka semakin bertambah kuat tekannya [2].  

Oleh karena itu, mutu beton atau kuat tekan beton bisa didapat dari hasil 

uji sampel pada 3, 7, 14, 21, 28, dan 90 hari. Berdasarkan kuat tekan beton 

tersebut dapat dilakukan analisis apakah elemen struktur tersebut mampu 

menahan beban pada saat steger dibuka. Dari hal tersebut perlu dilakukan 

perhitungan yang sangat matang untuk menjamin kekuatan atau mutu beton 

pada gedung Mal Pelayanan Publik (MPP) Kabupaten Bangli. Namun dengan 

dilakukannya percepatan pembongkaran steger pastinya akan membantu 

mempersingkat waktu pelaksanannya sehingga pekerjaan pada lantai 2 dapat 

dilakukan, selain itu biaya dalam pelaksanaan juga akan berpengaruh. Hal ini  

dikarenakan ketika pembongkaran dilakukan lebih awal atau cepat makan 

waktu yang dibutuhkan dalam pekerjaan tersebut akan berkurang dan biaya 

yang dikeluarakan akan ikuti berkurang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian Analisis Pengaruh Umur Pembongkaran Steger 

Terhadap Kualitas Beton Dan Implikasinya Pada Biaya Dan Waktu (Studi 

Kasus : Proyek Mal Pelayanan Publik Kabupaten Bangli). Dengan adanya 

penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan wawasan yang lebih luas 

terkait system struktur gedung beton bertulang dan bagaimana perbandingan 

biaya, mutu dan waktu yang saling berkaitan satu sama lain. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka rumusan masalah yang 

dapat diuraikan dalam proposal penelitian ini adalah. 

a. Pada umur berapa pembongkaran steger dapat dilakukan agar beton 

mampu menerima beban yang bekerja pada saat itu? 

b. Berapa besar pengaruhnya terhadap waktu pelaksanaan?  

c. Berapa besar pengaruhnya terhadap biaya konstruksi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah. 

a. Untuk mengetahui pada umur berapa pembongkaran steger dapat 

dilakukan agar beton mampu menerima beban yang bekerja pada saat itu? 

b. Untuk mengatahui berapa besar pengaruhnya terhadap biaya konstruksi? 

c. Untuk mengatahui berapa besar pengaruhnya terhadap waktu 

pelaksanaan? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini, diharapakan dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa elemen seperti: 

a. Manfaat Untuk Penulis 

Dapat menambah pengatahuan penulis dengan Mengembangkan 

ilmu pengatahuan yang didapat diperkuliahan untuk diimplementasuikan 

di lapangan atau dalam dunia konstruksi tentang pengaruh umur 

pembongkaran steger terhadap kualitas beton dan implikasinya pada 

biaya dan waktu yang dalam kesempatan ini penulis dapatkan langsung 

di Proyek Mal Pelayanan Publik (MPP) Kabupaten Bangli. 

b. Manfaat Untuk Mahasiswa 

Mahasiswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pengaruh umur pembongkaran steger terhadap kualitas beton dan 
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implikasinya pada biaya dan waktu serta meningkatkan pengetahuan 

akademis mereka di bidang teknik sipil. 

c. Manfaat Untuk Akademis 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi ilmiah yang berharga 

pada bidang teknik sipil, khususnya dalam memahami pengaruh umur 

pembongkaran steger terhadap kualitas beton dan implikasinya pada 

biaya dan waktu. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Dikarenakan penelitian ini memiliki cakupan yang sangat luas, maka 

ruang lingkup penelitian ini adalah. 

a. Bangunan yang diamati adalah Gedung Mal Pelayanan Publik (MPP) 

Kabupaten Bangli. 

b. Kuat rencan beton yang digunakan yaitu f’c 21,7 Mpa  

c. Elemen struktur yang diamati adalah balok dan plat lantai 2. 

d. Campuran beton yang digunakan untuk pembuatan sampel uji sama dengan 

campuran yang digunakan untuk pengecoran balok dan plat lantai 2. 

e. Pemadatan yang dilakukan pada sampel uji sama dengan pemadatan yang 

dilakukan pada balok dan plat lantai 2. 

f. Umur beton yang di analisis adalah umur 3 hari, 7 hari dan 14 hari. 

g. Beban yang diperhitungkan bekerja pada elemen struktur yang di amati 

meliputi : beban hidup (beban pekerja, material yang ditempatkan di lantai 

2 dan steger), beban mati (berat sendiri), dan beban gempa.  

h. Analisis struktur dengan menggunakan software SAP 2000. 

i. Biaya konstruksi mulai dari pekerjaan pondasi bore pile, hingga balok, Plat 

dan kolom lantai 2. 

j. Waktu pelaksanaan mulai dari pekerjaan pondasi bore pile, hingga balok, 

Plat dan kolom lantai 2. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang dapat 

penulis simpulkan dari rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

A. Berdasarkan hasil analisis struktur mutu beton yang telah dikonversi pada 

umur 3 hari, 7 hari dan 14 hari,  didapat hasil bahwa pada umur 3 hari beton 

belum mampu menahan beban yang bekerja saat itu. Dan pada umur 7 hari 

dan 14 hari beton sudah mampu menahan beban yang bekerja saat itu. 

Sehingga umur pembongkaran steger dapat dilakukan pada beton berumur 

7 hari.  

B. Berdasarkan hasil analisis percepatan pembongkaran steger pada pekerjaan 

struktur balok, plat, dan kolom lantai 2 yang dilakukan pada umur 7 hari, 

hal ini mempersingkat waktu pembongkaran steger selama 21 hari. 

Sehingga waktu pelaksanaan pekerjaan pondasi hingga pekerjaan struktur 

balok, plat, dan kolom lantai 2 memerlukan waktu selama 63 hari. 

C. Berdasarkan hasil percepatan waktu pelaksanaan proyek, efisiensi biaya 

yang didapat sebesar Rp 108.036.407 (Seratus Delapan Juta Tiga Puluh 

Enam Ribu Enam Ratus Tujuh Rupiah)  atau jika di presentasekan nilainya 

7,66 % dari nilai pekerjaan pondasi hingga pekerjaan  balok plat dan kolom 

lantai 2. Sehingga biaya pelaksanaan yang diperlukan sebesar Rp 

1.301.870.610 (Satu Milyar Tiga Ratus Satu Juta Delapan Ratus Tujuh 

Puluh Ribu Enam Ratus Sepuluh Rupiah). 
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5.2 Saran 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat penulis 

uraikan adalah dalam melakukan analisis terhadap umur pembongkaran steger 

harus memastikan bahwa mutu beton yang akan dianalisis harus sesuai dengan 

mutu beton yang direncanakan  di lapangan sehingga hasil yang didapatkan 

akan memang sesuai dan maksimal sehingga tidak merugikan diri sendiri atau 

orang lain. Penulis berharap dapat dilakukan analisis percepatan waktu 

pelaksanaan terhadap elemen struktur laia seperti ring balok dan plat lantai atap 

sehingga dapat dikatahui efesiensi biaya dan waktu terhadap elemen struktur 

bangunan secara menyeluruh.  
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